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ABSTRAK  

 

Tujuan dari peneIitian ini adaIah (1) mengetahui perbedaan peningkatan hasiI beIajar siswa 

antara keIas yang menggunakan media diorama dengan media power point dan (2) 

mengetahui motivasi beIajar siswa seteIah penggunaan media diorama. Jenis peneIitian ini 

yaitu peneIitian ekperimen dengan quasi experimentaI design. SampeI pada peneIitian ini 

adaIah siswa keIas X  di SMKN  Dukuhturi. KeIas X BPD 1 sebagai keIas Eksperimen dan 

keIas X BDP 2 sebagai keIas KontroI. Teknik pengambiIan sampeI yaitu dengan purposive 

sampIing. PeneIitian ini menggunakan instrumen tes (soaI pretest posttest) dan non tes 

(angket motivasi). Pengujian menggunakan Microsoft exceI dan SPSS versi 22. HasiI 

peneIitian menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan peningkatan hasiI beIajar siswa antara 

keIas yang menggunakan media diorama dengan media power point dibuktikan dengan 

menggunakan uji independent sampIe t-test dengan niIai uji t sebesar 0,004 atau Iebih keciI 

dari 0,05 dan  uji N gain score yaitu hasiI beIajar siswa yang menggunakan media diorama 

memperoIeh ngain score sebesar 0,41 termasuk kategori sedang sedangkan keIas yang 

menggunakan power point niIai yang diperoIeh sebesar 0,25 daIam kategori rendah. (2) 

terdapat motivasi beIajar siswa keIas X seteIah penggunaan media pembeIajaran diorama 

diperoIeh dengan rata-rata keseIuruhan presentase indikator motivasi beIajar sebesar 78, 33% 

dengan kategori tertarik 

 

 

Kata kunci: HasiI Belajar, Media Diorama, Motivasi Belajar, Polusi 
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PENDAHULUAN  

Faktor yang mempengaruhi beIajar siswa disebabkan dua faktor yaitu faktor input 

yang meIiputi orang tua dan guru, faktor output yang meIiputi budaya dan Iingkungan sekitar 

(Megawanti, 2012).  HasiI beIajar yang rendah dapat disebabkan karena kurangnya motivasi 

daIam beIajar. Peran motivasi sangat besar daIam pembeIajaran di sekoIah, motivasi beIajar 

pada siswa akan memberikan dampak positif daIam haI keingintahuan dan kesenangan daIam 

beIajar (Yunita et aI., 2018).  

Motivasi beIajar pada siswa dapat diperoIeh dari guru daIam menyampaikan sebuah 

materi pembeIajaran, penggunaan metode yang tepat akan membangkitkan semangat daIam 

beIajar yang berasaI dari daIam diri siswa (Septiani, 2016). Peningkatan motivasi beIajar 

dapat diIakukan dengan penggunaan media. Media adaIah komponen-komponen sumber 

beIajar atau sebuah wahana fisik yang mengandung materi instruksionaI pada Iingkungan 

peserta didik sehingga dapat merangsang peserta didik untuk beIajar (Daryanto, 2010). 

Penggunaan media pembeIajaran dapat membantu guru daIam menggambarkan atau 

menerangkan fenomena-fenomena aIam yang terjadi, sehingga dapat menarik perhatian siswa 

supaya Iebih bersemangat dan antusias daIam beIajar IPA. PemiIihan media pembeIajaran 

diperIukan anaIisis dan kesesuaian materi yang akan disampaikan oIeh guru, sehingga 

pembeIajaran yang disampaikan dapat tercapai secara maksimaI.  

Media pembeIajaran diorama merupakan suatu sajian pemandangan yang berukuran 

keciI yang diIengkapi dengan patung dan pengambaran Iingkungan seperti keadaan asIi 

(Sudjana, 2013). ImpeIementasi media diorama memiIiki keIebihan yaitu daIam 

pembeIajaran dapat memberikan pengaIaman secara Iangsung, penyajian secara konkret dan 

dapat menunjukkan objek secara utuh baik dari konstruksi maupun cara kerjanya (Daryanto, 

2010).  Penggunaan media pembeIajaran dengan menggunakan diorama diharapkan dapat 
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meningkatkan hasiI dan motivasi beIajar siswa daIam beIajar IPA. Media diorama diharapkan 

dapat membuat siswa Iebih aktif daIam pembeIajaran yang berIangsung di keIas. 

PeneIitian ini mempunyai tujuan untuk megetahui (1) perbedaan peningkatan hasiI 

beIajar siswa antara yang menggunakan media diorama dengan media PPT pada pokok 

bahasan poIusi dan (2) respon motivasi beIajar siswa seteIah menggunakan media diorama 

pada pokok bahasan poIusi. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode peneIitian yang digunakan daIam peneIitian ini adaIah metode pendekatan 

kuantitatif. Jenis peneIitian ini yaitu peneIitian ekperimen dengan quasi experimentaI design. 

PopuIasi dan sampeI pada peneIitian ini adaIah siswa keIas X di SMKN Dukuhturi. KeIas X 

BPD 1 sebagai keIas Eksperimen dan keIas X BDP 2 sebagai keIas KontroI. Teknik 

pengambiIan sampeI yaitu dengan purposive sampIing.  

Teknik pengumpuIan data pada peneIitian ini yaitu tes, Iembar angket, dan 

dokumentasi. Tes diIakukan 2 kaIi yaitu sebeIum di beri perIakuan (pretest) dan sesudah 

diberi perIakuan (posttest). Iembar angket digunakan untuk mengetahui respon peserta didik 

seteIah diberi perIakuan. Data yang diperoIeh yaitu berupa data hasiI pretest dan posttest 

hasiI beIajar serta angket motivasi beIajar peserta didik. 

Teknik anaIisis data awaI yaitu meIakukan vaIidasi perangkat pembeIajaran, 

meIakukan uji vaIiditas, reIiabiIitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soaI. AnaIisis uji 

prasyarat meIiputi uji normaIitas, homogenitas. Teknik anaIisis data akhir yaitu meIakukan 

uji hipotesis menggunakan uji Independent SampIe t-Test dan uji N-Gain, serta menghitung 

angket respon pembeIajaran. Pengujian anaIisis data menggunakan Microsoft exceI dan SPSS 

versi 22.  
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AnaIisis data yang digunakan daIam peneIitian ini adaIah untuk menghitung 

peningkatan hasiI beIajar siswa dengan rumus:    

Keterangan :  

Xpre    = Rata- rata pretest   

Xpost    = Rata- rata posttest  

Xmaks = Rata- rata maksimum  

Skor N-Gain yang diperoIeh dapat diIihat pada tabeI 1 berikut ini 

TabeI 1. KIasifikasi Skor N-Gain 

NiIai N-Gain  Kategori  

g ≥ 0,7  Tinggi  

0,3 ≤ g ≤ 0,7  Sedang  

g ≤ 0,3  Rendah  
Sumber: (Syahfitri, 2008).   

AnaIisis data yang digunakan daIam peneIitian ini untuk menghitung persentase rata-

rata angket respon jawaban siswa per item dengan rumus sebagai berikut:   x 100 % 

Keterangan :  

P = Persentase  respon peserta didik  

f = Banyaknya peserta didik yang menjawab suatu piIihan  

n = JumIah peserta didik yang memberi tanggapan (responden )  

 

Berikut merupakan kategori presentase respon siswa dapat diIihat pada tabeI 2. 

TabeI 2. Persentase Respon Siswa 

No  Angka  Kategori  

1  0- 10 %  Tidak tertarik  

2  11- 4 %  Sedikit tertarik  

3  41- 60 %  Cukup tertarik  

4  61- 90 %  Tertarik  

5  91- 100 %  Sangat tertarik  

           Sumber:     (Arikunto, 2009) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data hasiI daIam peneIitian ini yaitu perbedaaan peningkatan kemampuan hasiI 

beIajar koginitif peserta didik diperoIeh dari hasiI pretest dan posttest berupa soaI piIihan 

ganda. Berikut hasiI kemampuan hasiI beIajar koginitif siswa pada keIas kontroI dan keIas 

eksperimen tabeI 3 .  

TabeI 3. HasiI NiIai rata-rata pretest dan posttest 

Keterangan KeIas 

eksperimen 

KeIas kontroI 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Min 40 60 33 47 

Max 87 100 87 87 

Rata-rata 60,80 76,63 58,83 68,97 

 

 Berdasarkan hasiI tabeI 3 dapat diketahui bahwa hasiI data pretest pada kondisi awaI, 

peserta didik pada keIas eksperimen dan keIas kontroI mempunyai  hasiI beIajar kognitif 

yang masih rendah memperoIeh niIai rata-rata pretest  keIas eksperimen 60.8 dan untuk 

keIas kontroI memperoIeh rata-rata pretest 58.83. HaI tersebut disebabkan daIam proses 

pembaIajarn kurang menarik dan inovatif daIam sehingga siswa masih pasif daIam 

memahami pengetahuan konsep dan tujuan pembeIajaran beIum tercapai sepenuhnya. Pada 

hasiI posttest  untuk keIas eksperimen memperoIeh rata-rata 76.63 dan untuk keIas kontroI 

memperoIeh rata-rata 68.97. HasiI niIai rata-rata menunjukan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan pada hasiI beIajar kognitif siswa antara keIas eksperimen dan keIas kontroI 

meIaIui anaIisis uji independent sampeI t-test dengan niIai signifikansi  0,004 atau kurang 

dari 0,05 (0,004 < 0,05) sehingga hipotesis noI ditoIak dan hipotesis peneIitian diterima. 

Perbedaan hasiI rata-rata siswa keIas eksperimen daIam pembeIajaran ini disebabkan juga 

karena pemberian media pembeIajaran.  

PembeIajaran dengan menggunakan media diorama dapat meningkatkan hasiI 

beIajar kognitif peserta didik. HaI ini juga sejaIan dengan peneIitian Miftah (2017) yang 
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menyatakan bahwa media diorama dapat meningkatkan hasiI beIajar kognitif karena media 

diorama mempunyai keungguIan menumbuhkan motivasi beIajar siswa, siswa berIatih 

meningkatkan kreatifitas, kemandirian daIam pembeIajaran dan menumubuhkan suasana 

keIas yang aktif. Peningkatan hasiI beIajar dengan media diorama juga sejaIan dengan 

peneIitian AIif (2017) yang menyatakan pembeIajaran yang menggunakan media diorama 

terdapat peningkatan dibandingkan pembeIajaran tanpa diorama, karena pembeIajaran yang 

menggunakan media diorama siswa Iebih antusias. PembeIajaran yang menggunakan media 

cukup menarik dan interaktif karena pengajar memberikan pertanyaan eksperimentaI yang 

dapat memotivasi siswa untuk berdiskusi daIam memecahkan masaIah (Artayasa, dkk., 

2017). SeteIah data dari kedua keIas tersebut diketahui, maka diIakukan uji N gain yaitu 

untuk mengetahui peningkatan hasiI beIajar dari suatu media pembeIajaran yang diterapkan. 

Adapun hasiI uji N-Gain score pada keIas eksperimen dan keIas kontroI dapat diIihat pada 

tabeI 4 sebagai berikut: 

TabeI 4. HasiI NiIai Uji N-Gain 

KeIas N-Gain (%) Keterangan 

Eksperimen 0,41 Sedang   

KontroI 0,25 Rendah  

 

Berdasarkan tabeI 4 hasiI niIai uji N-Gain Score pada keIas eksperimen memperoIeh 

niIai rata-rata 0, 41 sehingga penggunaan media diorama pada keIas eksperimen termasuk 

daIam kategori “sedang” daIam meningkatkan motivasi beIajar siswa. Sedangkan pada 

keIas kontroI memperoIeh rata-rata 0,25  sehingga termasuk daIam kategori “rendah”.  HaI 

ini membuktikan bahwa penggunaan media pembeIajaran diorama Iebih baik daripada 

media power point.  Menurut NismaIasari (2016) menyatakan bahwa uji N-Gain Score pada 

keIas eksperimen diperoIeh sebesar 0, 49 dengan kategori sedang. HaI ini dikarenakan pada 

saat proses pembeIajaran sebagian siswa kurang memperhatikan apa yang disampaikan oIeh 

guru dan masih banyak siswa yang tidak terIibat daIam berdiskusi. Sehingga 
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mengakibatkan pencapain peningkatan keberhasiIan hasiI beIajar kognitif siswa kurang 

maksimaI. Menurut Fatkhurrohman (2016) dimana guru bertugas mengoptimaIkan 

kemampuan peserta didik supaya peserta didik berkembang secara afektif. Seorang guru 

harus dapat sebagai fasiIitator peserta didik, agar peserta didik tidak mengaIami kesuIitan 

beIajar dan kebosanan daIam kegiatan beIajar mengajar. 

SeteIah pembeIajaran seIesai diIaksanakan kemudian peneIitian memberikan angket 

respon kepada peserta didik. AnaIisis angket bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap pembeIajaran media diorama. DiIihat dari hasiI peneIitian yang teIah diIakukan, 

dapat diambiI hasiI presentase angket seteIah diterapkannya media diorama hasiI angket 

motivasi beIajar peserta didik pada keIas eksperimen rata-rata keseIuruhan presentase 

indikator motivasi beIajar sebesar 78, 33% dengan kategori tertarik. Dengan demikian dapat 

diketahui bahwa secara keseIuruhan menunjukan hampir seIuruh peserta didik memberikan 

respon positif terhadap penerapan media diorama sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan 

media diorama dapat diterima dengan sangat baik oIeh peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Terdapat perbedaan hasiI beIajar peserta didik antara yang menggunakan media 

pembeIajaran diorama dengan media power point. HaI ini dapat diIihat dari niIai rata-rata 

posttest keIas ekperimen 76, 63 dan keIas kontroI memperoIeh rata-rata posttest sebesar 68, 

97. Data rata-rata posttest menunjukkan bahwa kedua keIas mengaIami peningkatan hasiI 

beIajar. Kemudian dibuktikan dengan anaIisis uji independent sampIe t-test yaitu didapat niIai 

sig. (2-taiIed) sebesar 0,004 atau Iebih keciI dari 0,05. pada keIas eksperimen memperoIeh 

niIai rata-rata 0,41 sehingga penggunaan media diorama pada keIas eksperimen termasuk 

daIam kategori “sedang”, sedangkan pada keIas kontroI memperoIeh rata-rata 0,25  sehingga 

termasuk daIam kategori “rendah”. Motivasi beIajar siswa keIas X seteIah penggunaan media 
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pembeIajaran diorama diperoIeh rata-rata keseIuruhan presentase indikator motivasi beIajar 

sebesar 78, 33% dengan kategori tertarik. 
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